BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Di Kelurahan Bandar.Ratu umumnya menggunakan adat Mukomuko
yang diadopsi dari adat -Minangkabau. Salah satunya adat pernikahan dan
petatah-petitinnya. Prosesi pernikahan di Mukomuko dimulai dengan acara
batanyo atau berasan dimana adanya pertemuan kedua belah pihak keluarga.
Setelah ada kesepakatan antara kedua belah pihak, selanjutnya adalah
pertunangan sebelum melanjutkan pernikahan. Setelah ditentukan hari
pernikahannya, pagi hari sebelum akad dilaksanakan calon pengantin
perempuan melaksanakan Khatam Al-Qur'an, kemudian diakhiri dengan
prosesi akad nikah dan duduak sandiang duo.

Kelambu tujuh lapis merupakan salah satu alat adat yang wajib
digunakan dalam prosesi pernikahan Suku Mukomuko. Kelambu ini memiliki
tujuh lapisan.yang mana lapisan pertama disebut tile karena terbuat dari kain
berbahan dasar tile dan lapisan kedua hingga ketujuh disebut beludru yang
terbuat dari kain berbahan-beludru yang bersulam emas. Dikarenakan tile
berstruktur tipis maka lapisan pertama kelambu tujuh lapis bermakna
kerapuhan dimana yang dianggap rapuh ini adalah perempuan. Kemudian
lapisan kedua hingga ketujuh yang terbuat dari bahan beludru yang lebih tebal

maka makna dai keenam lapisan sisanya adalah penjagaan diri. Kelambu tujuh
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lapis memiliki lima warna utama yaitu putih, merah, hijau, kuning, dan merah
muda yang posisinya diacak asal memenuhi ketujuh lapisan kelambu tersebut.
Warna putih dilambangkan sebagai kesucian dan kemurnian. Warna merah
disimbolkan sebagai keberuntungan dan kemakmuran. Warna hijau
diidentikkan dengan islam yang bermaksud kepada hal-hal yang dianggap
baik. Warna kuning memiliki filosofi sebagai simbol kebahagiaan dan
kedamaian. Warna terakhir adalah warna merah muda diidentikkan dengan
karakter feminitas yang melekat pada sifat perempuan. Kemudian adapun
fungsi dari kelambu tujuh lapis adalah sebagai penentu status sosial dan

sebagai simbol seorang gadis.

. Saran

Masyarakat asli Mukomuko memiliki beragam latar belakang suku
yang kemudian menjadi bagian dari Suku Mukomuko. Namun tidak di semua
wilayah menggunakan adat Mukomuko, hanya beberapa wilayah saja yang
masih-menggunakan adat Mukomuko baik dalam adat pernikahan maupun
penggunaan lainnya. Salah satu wilayah yang masih menggunakan adat
Mukomuko adalah-Kelurahan Bandar-Ratu, dimana wilayah tersebut terletak
di tengah Kota Mukomuko dan sebagian besar penduduknya merupakan
penduduk asli Mukomuko. Kelambu tujuh lapis merupakan tanda bahwa
sebuah pernikahan menggunakan adat Mukomuko. Sehingga pelestarian dari

kelambu tujuh lapis harus dilakukan. Diperlukan peran pemerintah dan
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penduduk setempat untuk menjaga dan menurunkan adat tersebut ke generasi
selanjutnya.

Salah satu peran yang bisa dilakukan Pemerintah Kabupaten
Mukomuko adalah meneruskan kembali program sebelumnya yaitu pelatihan
menyulam kelambu tujuh-lapis di rumah dinas. Kegiatan ini bisa bermanfaat
untuk mengenalkan kelambu tujuh lapis kepada siapa saja yang ingin belajar
cara membuatnya. Selain itu, teknik menyulam kelambu tujuh lapis yang
diajarkan juga bisa diturunkan ke generasi selanjutnya sehingga di masa

depan penggunaan kelambu tujuh lapis bisa menjangkau lebih banyak orang.
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